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Program “Lipteen: Life and Psychology of Teenager” dengan  
topik Love Doesn’t Quarantine 
 




Psikologi merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan remaja (12-21 
tahun) untuk menentukan arah dan kualitas hidup di masa yang akan datang. 
Masalah psikologi ini dapat terbagi menjadi tiga jenis yaitu depresi, cemas, dan 
trauma. Berdasarkan kajian mengenai Gangguan Kesehatan Mental pada 2020 
yang disusun oleh Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia 
(PDSKJI) dengan 4.010 responden, sebanyak 64 persen responden berusia < 20 
tahun memiliki masalah psikologis. Psikologi remaja perlu menjadi perhatian 
khusus karena pada usia remaja adalah waktu untuk mencari jati diri. Sejalan 
dengan itu, hasil temuan lapangan dan riset yang dilakukan PDSKJI dan Ikatan 
Psikologi Indonesia (IPK) Indonesia menemukan adanya kenaikan angka terhadap 
kebutuhan pelayanan psikologi selama pandemi Covid-19 terkhusus untuk 
kelompok anak dan remaja. Oleh karena itu, pembuatan sebuah karya berupa 
Talkshow LIPTEEN (Life and Psychology of Teenager) sebagai salah satu wadah 
bagi para remaja untuk dapat terbuka membicarakan kondisi psikologisnya. Karya 
berbentuk video dipilih karena sebesar 88% penonton berusia 18-34 tahun aktif 
mengakses video melalui platform Youtube. Kelompok usia tersebut relevan 
dengan target audiens dalam pembahasan topik psikologi remaja. Pemilihan 
format Talkshow untuk karya LIPTEEN dikarenakan talkshow merupakan salah 
satu program televisi, sehingga LIPTEEN dibentuk menjadi sebuah program 
wicara yang bersifat dua arah dan berfokus pada masalah sosial. Selain itu, remaja 
dan ahli akan menjadi narasumber utama untuk membahas dan menyelesaikan 
permasalahan psikologi yang telah dialami. Salah satunya adalah hubungan 
asmara yang tentunya ikut dialami dampaknya oleh para remaja akibat pandemi 
Covid-19. Dalam satu episode Talkshow yang berdurasi 60 menit, akan terbagi ke 
dalam 5 segmen. Karya LIPTEEN dipublikasikan melalui Youtube dan 
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Program "Lipteen: Life and Psychology of Teenager" with 
the topic of Love Doesn't Quarantine 
 




Psychology is an important element in the lives of adolescents (12-21 years) to 
determine the direction and quality of life in the future. Psychological problems 
can be divided into three types, namely depression, anxiety, and trauma. Based on 
a study on Mental Health Disorders in 2020 compiled by the Association of 
Indonesian Mental Medicine Specialists (PDSKJI) with 4,010 respondents, 64 
percent of respondents aged < 20 years have psychological problems. Adolescent 
psychology needs special attention because adolescence is a time for self-
discovery. In line with that, the results of field findings and research conducted by 
PDSKJI and the Indonesian Psychological Association (IPK) found an increase in 
the number of psychological service needs during the Covid-19 pandemic, 
especially for groups of children and adolescents. Therefore, making a work in 
the form of a LIPTEEN (Life and Psychology of Teenager) Talkshow as a forum 
for teenagers to be able to openly talk about their psychological conditions. Video 
works were chosen because 88% of viewers aged 18-34 are actively accessing 
videos through the Youtube platform. This age group is relevant to the target 
audience in discussing the topic of adolescent psychology. The choice of the 
Talkshow format for LIPTEEN's work is because talkshow is a television 
program, so LIPTEEN is formed into a two-way talk program that focuses on 
social issues. In addition, youth and experts will be the main sources to discuss 
and resolve psychological problems that have been experienced. One of them is a 
love relationship, which of course is also experienced by teenagers due to the 
Covid-19 pandemic. In one episode of Talkshow with a duration of 60 minutes, it 
will be divided into 5 segments. LIPTEEN's work is published on Youtube and 
promoted using the medium of Instagram to increase the number of engagements. 
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